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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah 

Swt yang paling sempurna dari makhluk-makhluk ciptaan yang 

lainnya. Manusia di muka bumi ini pasti menginginkan 

kesempurnaan baik secara fisik atau mentalnya, sehingga dapat 

melakukan aktivitas dengan mudah tanpa kesulitan. Namun, tidak 

semua yang diharapkan atau yang diinginkan itu bisa terjadi, 

sebagian orang lahir dengan fisik yang tidak sempurna. 

Kekurangan fisik ini dapat dialami oleh siapa saja di bumi ini, 

baik kecacatan yang sejak lahir atau akibat kecelakaan di tempat 

kerja di jalan raya dan di tempat yang lainnya. 

Kecacatan pasti menimbulkan rasa malu, sedih, kecewa, 

frustasi bagi yang mengalami. Bahkan rasa tersebut bisa berlarut-

larut di dalam fikirannya dan hatinya selalu berkecamuk 

merasakan kekurangan yang dialami dan membutuhkan waktu 

yang sangat lama untuk bisa menerima kecacatan tersebut. 

Kecacatan tersebut pastinya perlu bantuan alat atau bantuan 
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tenaga manusia untuk segala aktivitasnya, baik aktivitas di dalam 

rumah maupun di luar rumah. Kadang bantuan-bantuan untuk 

penyandang disabilitas di tempat-tempat umum menimbulkan 

rasa malu, karena kekurangan fisik ini merepotkan orang sekitar 

dan jadi pusat perhatian orang banyak jika berada di tempat 

umum. Di tempat-tempat umum yang kurang bersahabat untuk 

para penyandang disabilitas seperti penyeberangan pejalan kaki, 

trotoar, eskalator di tempat perbelanjaan, stasitun kereta api, 

terminal bus, halte, tempat wisata, tempat ibadah dan lainnya, 

yang dapat menyulitkan akses penyandang disabilitas. 

 Walaupun sudah di fasilitasi untuk memudahkan 

penyandang disabilitas di tempat umum, namun penyandang 

disabilitas masih mengeluhkan fasilitas tersebut masih belum 

memadai seperti yang dialami bapak Sunarno, seorang tuna netra 

berprofesi sebagai juru pijit. Setiap hari dia pergi dari rumahnya 

di Cakung menuju Tebet demi mengantar putrinya kesekolah. 

Transportasi Kereta Rel Listrik (KRL) menjadi andalannya  

selama bertahun-tahun dan ia merasakan buruknya layanan ramah 

penyandang disabilitas di KRL, walaupun sekarang sudah ada 
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jalur khusus tunanetra. Tapi jarak antara peron dengan gerbong 

terlalu tinggi buatnya. Jadi ia selalu dibantu penumpang atau 

polisi KA.
1
 Apa yang Sunarno rasakan merupakan salah satu 

kekurangan pembangunan untuk ramah penyandang disabilitas, 

karena pemerintah membangun fasilitas untuk penyandang 

disabilitas tidak melibatkan penyandang disabilitas untuk 

pembangunannya. Penyandang disabilitas hanya dijadikan objek 

saja, bukan dijadikan subjek untuk pembangunan yang sesuai dan 

ramah untuk penyandang disabilitas. 

Selain itu mengenai pekerjaan orang-orang normal pasti 

mudah untuk mendapatkan pekerjaan dibanding penyandang 

disabilitas. Penyandang disabilitas sering kali mendapatkan 

diskriminatif, baik dalam penerimaan pekerjaan, maupun dalam 

berbagai aspek kehidupan lainnya. Karena kecacatan yang 

dialami, perusahaan-perusahaan atau lembaga banyak yang tidak 

menerima penyandang disabilitas untuk bekerja. Sebagian 

beranggapan bahwa kekurangan yang dimiliki tidak bisa 

                                                         
1 

Adi Renaldi, Hambatan Ruang Publik Senantiasa Coba Ditaklukkan 

Difabel di Indonesia, https://www.vice.com/id_id/article/yweqd7/hambatan-

ruang-publik-senantiasa-coba-ditaklukkan-difabel-di-indonesia, diakses pada 

15 Jan. 2019, pukul 10.30 WIB. 

https://www.vice.com/id_id/article/yweqd7/hambatan-ruang-publik-senantiasa-coba-ditaklukkan-difabel-di-indonesia
https://www.vice.com/id_id/article/yweqd7/hambatan-ruang-publik-senantiasa-coba-ditaklukkan-difabel-di-indonesia
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membantu jalannya perusahaan atau lembaganya. Hal ini tidak 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 pasal 6 

menyatakan hak-hak yang diperoleh penyandang disabilitas pada 

point b yaitu: Hak memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang 

layak sesuai dengan jenis dan derajat kecacatan, pendidikan, dan 

kemampuannya.
2
 Undang-undang tersebut menjadi jaminan 

penyandang disabilitas memperoleh kesempatan kerja, 

penyandang disabilitas mempunyai hak untuk bekerja sesuai 

dengan Undang-Undang. Padahal kemampuan dan keahlian 

penyandang disabilitas tidak jauh dengan kemampuan manusia 

pada umumnya. 

Sesungguhnya penyandang disabilitas merupakan pribadi 

yang utuh. Seperti halnya manusia pada umumnya mereka 

mempunyai keinginan berkembang, cita-cita, potensi, minat, dan 

bakat. Mereka juga memiliki kemampuan yang sama dalam 

beraktivitas sesuai dengan potensinya masing-masing.
3
 Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya perhelatan olahraga Asian 

                                                         
2 

 Kutipan H.S Suhaedi, dkk., (ed.) Naskah Akademik Rancangan 

Peraturan Daerah Kota Serang Tentang Penyandang Disabilitas Tahun 2017, 

(Serang: LP2M UIN SMH Banten), h. 67. 
3 

Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, ( 

Bandung: Alfabet), h. 139. 
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Para Games 2018 yang diselenggarakan pada tanggal 6-13 

Oktober di Jakarta dan Palembang. Asian Para Games 2018 

diikuti 3000 atlit dari 42 negara di Asia yang mempertandingkan 

18 olahraga untuk atlit. Para atlet Indonesia alam perhelatan 

Asian Para Games mengharumkan bangsa Indonesia berkat 

prestasi para atlit yang meraih 37 emas, perak 47, dan perunggu 

51 yang menempatkan Indonesia finish diurutan ke 5, sekaligus 

mencatatkan Indonesia mengungguli negara-negara di zona Asia 

Tenggara.
4
 Dari bukti tersebut penyandang disabilitas sama 

seperti halnya manusia pada umumnya, namun sampai sekarang 

kesenjangan tersebut masih terasa adanya untuk penyandang 

disabilitas mulai dari susahnya mencari pekerjaan, pendidikan, 

kesehatan, dan akses pelayanan umum lainnya masih dirasa 

kurang.  

Menyikapi hal tersebut tentunya perlu penanganan oleh 

berbagai pihak untuk mengatasi permasalahan penyandang 

disabilitas ini, baik untuk kenyamanan di tempat umum, 

                                                         
4
“Klasemen Akhir Medali Asian Para Games 2018: Indonesia 

Urutan:5” https://asiangames.tempo.co/read/1136074/klasemen-akhir-medali-

asian-para-games-2018-indonesia-urutan-5, diakses pada 1 Juni 2019, pukul 

14.36 WIB. 

https://asiangames.tempo.co/read/1136074/klasemen-akhir-medali-asian-para-games-2018-indonesia-urutan-5
https://asiangames.tempo.co/read/1136074/klasemen-akhir-medali-asian-para-games-2018-indonesia-urutan-5
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memperoleh pekerjaan, kesejahteraan, pendidikan dan 

keterampilan untuk penyandang disabilitas. Seperti Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia yang peduli terhadap penyandang 

disabilitas baik dalam memperoleh pekerjaan, kesejahteraan, 

pendidikan dan keterampilan bagi penyandang disabilitas melalui 

program-programnya. Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

dibentuk karena perasaan senasib para penyandang disabilitas 

dalam berbagai masalah kehidupannya, maka dari itu pada tahun 

2013 Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dibentuk sebagai 

lembaga yang mewadahi penyandang disabilitas, sesuai dengan 

Akta Notaris Yayasan yang beralamat di Jalan KH. Agus Salim 

Gg. Masjid I RT. 002/ RW. 006 Poris Plawad Cipondoh-Kota 

Tangerang.  

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dalam kegiatannya 

terdapat berbagai macam kegiatan seperti kegiatan pemberdayaan 

yang berupa kewirusahaan budidaya burung puyuh, seminar dan 

sosialisasi penyandang disabilitas, memberi informasi lowongan 

pekerjaan, memberikan alat bantu penyandang disabilitas, dan 
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melakukan kemitraan dengan pihak-pihak terkait guna 

mensejahterakan mereka. Menyikapi susahnya mencari pekerjaan 

untuk penyadang disabilitas, maka Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia mengadakan pelatihan kewirausahaan budidaya burung 

puyuh untuk menumbuhkan jiwa usaha, mental usaha, agar 

nantinya bisa mandiri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti tertarik meneliti lebih jauh bagaimana program 

pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan oleh 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia, sebagai yang melaksanakan 

program pemberdayaan penyandang disabilitas di Jl. Sukadamai 

1 RT 03/04 No. 41 Kelurahan Serua Indah Kecamatan Ciputat-

Tangerang Selatan. Keterkaitan peneliti juga dipertegas 

berdasarkan gambaran umum, bahwa Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia telah melakukan program pemberdayaan seperti 

kewirausahaan budidaya burung puyuh untuk mengembangkan 

potensi dan kapasitas penyandang disabilitas melalui program 
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tersebut. Dan ini diperuntukkan bagi semua penyandang 

disabilitas. 

Oleh karena itu, ada kontribusi nyata yang dilakukan oleh 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia melalui program 

pemberdayaan di Kelurahan Serua Indah. Maka dengan penelitian 

ini saya tuangkan dalam skripsi dengan judul “Pemberdayaan 

Penyandang Disabilitas Melalui Program Kewirausahaan 

Budidaya Burung Puyuh (Studi Di Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti secara lebih 

tegas merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana program pemberdayaan penyandang disabilitas 

melalui program kewirausahaan budidaya burung puyuh yang 

dilakukan oleh Yayasan Difabel Mandiri Indonesia ? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam program 

kewirausahaan budidaya burung puyuh yang dilakukan oleh 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui program pemberdayaan penyandang 

disabilitas melalui program kewirausahaan budidaya burung 

puyuh yang dilakukan oleh Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

program kewirausahaan budidaya burung puyuh yang 

dilakukan oleh Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

          Mengingat dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan penulis tentang Pemberdayaan dan upaya-upaya 
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mensejahterakan penyandang disabilitas, serta penelitian ini 

dapat digunakan untuk acuan penelitian yang selanjutnya atau 

yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Agar penulis menambah wawasan dan memberikan 

pengalaman berfikir ilmiah penyusunan dan penulisan 

skripsi, sehingga menambah wawasan, pengalaman, 

pengetahuan dalam hal pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

bagi pengembang keilmuan dan dapat diambil manfaatnya 

oleh pembaca mengenai cara berwirausahaan yang berbasis 

sosial dan lebih memperhatikan penyandang disabilitas, 

serta menyadarkan kita bahwa penyandang disabilitas sama 

halnya dengan manusia pada umumnya, mempunyai hak 

berkehidupan layak sesuai dengan peraturan undang-

undang yang dibuat untuk penyandang disabilitas. peneliti 

dapat memberi masukan terhadap pemberdayaan 

penyandang disabilitas melalui program kewirausahaan 
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budidaya burung puyuh, agar Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia dapat mengembangkan dan meningkatkan 

perannya. 

c. Bagi akademisi 

Secara akademisi diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang bisa di jadikan sebagai acuan 

terhadap pengembangan-pengembangan karya ilmiah bagi 

para mahasiswa/i, baik dari UIN SMH Banten maupun 

pihak-pihak diluar UIN SMH Banten yang membutuhkan. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada dasarnya penelitian terdahulu yang relevan ialah 

memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya dan relevan dengan 

penelitian yang telah dilakukan, dengan maksud untuk 

menghindari plagiarism. Disamping itu, untuk menunjukan 

bahwa topik yang akan diteliti belum pernah diteliti dalam 

konteks yang sama. 

Penelitian tentang pemberdayaan penyandang disabilitas 

pernah dilakukan antara lain: 
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Dita Kusumaningrum 

yang berjudul “Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Di Cabean, Sewon, Bantul”.
5
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang dilakukan 

Yayasan untuk meningkatkan perekonomian penyandang 

disabilitas dan bagaimana cara yang dilakukan yayasan tersebut 

selain untuk meningkatkan ekonomi penyandang disabilitas juga 

untuk melatih keterampilan yang nantinya menunjuang untuk 

bekerja dan memenuhi kebutuhannya sendiri. Metodologi 

penelitian yang digunakan menggunakan deskriptif kualitatif 

yang menggambarkan atas peristiwa-peristiwa yang diteliti dan 

diambil kesimpulan dari kegiatan tersebut. Kesimpulan dari 

skripsi tersebut ialah: terdapat tiga peran yang dilakukan Yayasan 

Penyandang Cacat mandiri untuk meningkatakan ekonomi 

penyandang disabilitas yaitu melakukan pendampungian untuk 

memotivasi, pendampingan sebagai komunikator, terakhir 

melakukan pendampingan sebagai fasilitator. Dan hasil dari 

                                                         
5 

Dita Kusumaningrum “Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Di Cabean, Sewon, Bantul” (Skripsi pada 

fakultas Dakwa Dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015).  http://digilib.uin-suka.ac.id/16324/, diakses 13 Januari 2019.  

http://digilib.uin-suka.ac.id/16324/
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peningkatan ekonomi Yayasan Penyandang Cacat Mandiri 

melakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk 

penyandang disabilitas agar bisa menjadi lebih baik, penyandang 

disabilitas mendapat hidup layak karena mempunyai 

keterampilan yang menghasilkan ekonomi, partisipasi 

penyandang disabilitas dalam kelembagaan agar yayasan lebih 

maju. 

Penelitian tersebut di atas, mengkaji tentang peran 

Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam meningkatkan 

ekonomi penyandang disabilitas kegiatan yang melakukan 

pendampingan kepada penyandang disabilitas agar kualitas 

sumber daya manusia dapat bersaing layaknya manusia pada 

umumnya. Berdasarkan hal tersebut adanya perbedaan penelitian 

yang dikaji penulis yaitu pemberdayaan penyandang disabilitas 

melalui program kewirausahaan budidaya burung puyuh yang 

dilakukan oleh Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dan tempat 

yang diteliti di jl. Sukadamai 1 RT. 03/04 Serua Indah Ciputat-

Tangerang Selatan. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mia Maisyatur Rodiah 

yang berjudul “Pemberdayaan Kelompok Disabilitas Melalui 

Kegiatan Keterampilan Handicraft Dan Woodwork Di Yayasan 

Wisma Cheshire Jakarta Selatan”.
6
 Tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengetahui pemberdayaan yang dilakukan yayasan untuk 

penyandang disabilitas tersebut, dan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kegiatan pemberdayaan tersebut bagi 

penyandang disabilitas. Dalam penelitian ini menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif yang mendiskripsikaan keadaan 

dan fenomena yang sebenarnya. Kesimpulan dari skripsi tersebut 

ialah: dalam kegiatan Handcraft dan Woodwork melakukan 

pelatihan khusus, Yayasan menggunakan system “Learning by 

Doing” antara anggota program, sehingga bisa saling share, 

bertukar pikiran dan saling belajar satu sama lain. 

Selama pelatihan anggota pelatihan mempunyai 

kesepakatan untuk belajar hidup mandiri jauh dari keluarga dan 

                                                         
6 

Mia Maisyatur Rodiah, “Pemberdayaan Kelompok Disabilitas 

Melalui Kegiatan Keterampilan Handicraft Dan Woodwork Di Yayasan 

Wisma Cheshire Jakarta Selatan” (Skripsi Pada Fakultas Ilmu Dakwah Dan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 

repository.uinjkt.ac.id › bitstream › MIA MAISYATUR RODIAH-FDK,  

diakses 14 Januari 2019. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26445/1/MIA%20MAISYATUR%20RODIAH-FDK.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26445/1/MIA%20MAISYATUR%20RODIAH-FDK.pdf
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orang-orang terdekat, dengan tujuan untuk bisa dan berani 

bersosialisasi dan berinteraksi kepada masyarakat sehingga 

penyandang disabilitas tidak lagi merasa kurang percaya diri dari 

apa yang selama ini dipikirkan. Kegiatan ini pun sangat 

bermanfaat dibalik untuk melatih dan mengolah diri untuk 

terampil ada manfaat lain yang dirasakan penyandang disabilitas 

yaitu berkarya yang menghasiilkan nilai ekonomi. dan 

menyadarkan mereka masih banyak kegiatan yang produktif 

dibalik kekurangan fisiknya. 

Penelitian tersebut di atas, mengkaji pemberdayaan 

kelompok penyandang disabilitas yang dilakukan Yayasan 

Wisma Cheshire Jakarta Selatan mempunyai persamaan dari yang 

diteliti penulis yaitu metode pemberdayaan yang digunakan 

menggunakan system “Learning by Doing”, dan melibatkan 

masyarakat penyandang disabilitas dalam kegiatan. Jenis 

penelitian ini sama yaitu kualitatif, menggunakan dua sumber 

data, yakni data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumentasi yang dikumpulkan dari tempat 
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penelitian. Sedangkan perbedaan yang saya kaji dengan Yayasan 

Wisma Cheshire Jakarta Selatan yaitu tentang program 

pemberdayaan penyandang disabilitas melalui program 

kewirausahaan budidaya burung puyuh. Perbedaan yang terlihat 

yaitu kegiatannya Yayasan Wisma Cheshire melakukan 

pemberdayaan pelatihan kerajinan tangan dan kerajinan kayu 

kepada penyandang disabilitas.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Ika Susilawati yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Penyandang 

Disabilitas Melalui Pengembangan Industri Kreatif “Limbah 

Singkong” Di Kabupaten Ponorogo”.
7
 Dalam pengabdian 

menggunakan metode partisipatif (participatory method) dalam 

community based research (CBR) yaitu metode penelitian yang 

barbasis komunitas (community-based approach) yang dimana 

bertumpu pada partisipasi aktif komunitas. Dalam kegiatan ini 

pengabdian (peneliti) berperan sebagai fasilitator atau 

pendampingan atau narasumber yang melibatkan masyarakat 

                                                         
7 

Ika Susilawati “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Penyandang 

Disabilitas Melalui Pengembangan Industri Kreatif “Limbah Singkong” Di 

Kabupaten Ponorogo” dalam jurnal Lentera Vol. 14, No. 2 September 2016, 

ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/ 

lentera/article/download/.../1806/, diunduh pada 14 januari 2019. 

http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/lentera/article/download/2446/1806/
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/lentera/article/download/2446/1806/


 

 

 

17 

untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

riset. Tujuan menggunakan metode partisipatif dalam Community 

Based Research (CBR) adalah seluruh kegiatan penelitian 

melibatkan partisipatif komunitas dampingan, sesuai atau relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan berorientasi pada tindakan. 

Dan tujuan dari penelitian merupakan untuk meningkatkan taraf 

perekonomian penyandang disabilitas serta untuk meningkatkan 

sumber daya mausia dalam pelatihan life skill yang akan nantinya 

timbul kemandirian. 

Kesimpulan dari artikel tersebut ialah bahwa dalam 

kegiatan ini ada pembinaan dan dukungan dari pemerintah daerah 

dan instansi terkait (Petani, PKK, Ulama, Pemerintah, 

Karangtaruna, Pedagang, LSM, Balai Latihan Kerja, Guru atau 

Pegawai, dan Akademisi). Kegiatan ini melibatkan penyadang 

disabilitas miskin dengan kategori cacat ringan usia produktif. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini melakukan pelatihan Iife skill 

yang dimana berbasis potensi daerah dengan dipadukan industri 

kreatif “limbah singkong”. 
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Penelitian tersebut di atas, mengkaji tentang 

pemberdayaan atau dampingan yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah dan instansi yang terkait lainnya dalam program tersebut 

penyandang disabilitas diberi pelatihan tentang life skill yang 

berbasiskan potensi daerah yang nanti akhirnya menjadi industri 

kreatif dengan menghasilkan produk makanan olahan kulit 

singkong menjadi makanan orak arik dari kulit singkong, 

membuat kue dari singkong, stik kulit singkong, dan kripik kulit 

singkong, serta diberi pelatihan pengemasan dan pemasaran 

terhadap berbagai macam olahan produk kulit singkong. Untuk 

keberlanjutan program tersebut dibentuk sebuah wadah usaha 

mandiri dengan nama “Kelompok Usaha Mandiri Sejahtera” agar 

ada yang mengawasi, mengontrol dan didampingi.  

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang dikaji 

penulis. Letak perbedaannya pada tempat objek penelitian, 

penulis melakukan penelitian di Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia melakukan Kewirausahaan Budidaya Burung Puyuh 

untuk melatih penyandang disabilitas beternak burung puyuh dan 

melibatkan pemerintah daerah dan instansi terkait. Persamaan 
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dari tulisan tersebut melibatkan masyarakat penyandang 

disabilitas untuk dijadikan subjek agar terciptanya kemandirian.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian yang dikaji penulis 

yaitu Pemberdayaan Penyandang Disabilitas melalui Program 

Kewirausahaan Budidaya Burung Puyuh (Studi Yayasan Difabel 

Mandiri Indonesia di Jl. Sukadamai 1 RT. 03/04 Serua Indah 

Ciputat-Tangerang Selatan). 

 

F. Kajian Teori 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan 

masyarakat, dengan atau tanpa dukungan pihak luar, untuk 

memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya 

mereka sendiri, melalui upaya optimisi daya serta 

peningkatan posisi-tawar yang dimiliki, dengan perkatan lain, 

pemberdayaan harus menempatkan kekuatan masyarakat 

sebagai modal utama serta menghindari “rekayasa” pihak luar 

yang seringkali mamatikan kemandirian masyarakat setempat. 

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat oleh Slamet 
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diartikan sebagai proses penyuluhan pembangunan yang oleh 

Mardikanto diartikan sebagai: 

Proses perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk 

memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat 

melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi 

perubahan perilaku pada diri semua stakeholder (individu, 

kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses 

pembangunan, demi terwujudnya kehidupan yang semakin 

berdaya, mandiri, dan partisipatif yang semakin sejahtera 

secara berkelanjutan.
8
 

 

Di Amerika Serikat juga telah lama dikembangkan 

falsafah 3-T: teach, truth, and trust (pendidikan, kebenaran 

dan kepercayaan/ keyakinan). Artinya, pemberdayaan 

merupakan kegiatan pendidikan untuk menyampaikan 

kebenaran-kebenaran yang telah diyakini, dengan perkataan 

lain, dalam pemberdayaan, masyarakat dididik untuk 

menerapkan setiap inovasi (informasi baru) yang telah diuji 

kebenarannya dan telah diyakini akan dapat memberikan 

manfaat (ekonomi maupun non ekonomi) bagi perbaikan 

kesejahteraannya.
9
 

                                                         
8 

 Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Persepektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

h. 100. 
9 

 Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat..., h. 101. 
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Rumusan lain yang lebih tua dan nampaknya paling 

banyak dikemukakan oleh banyak pihak dalam banyak 

kesempatan adalah, yang dikutip Kelsey dan Hearne yang 

menyatakan bahwa falsafah pemberdayaan harus berpijak 

kepada pentingnya pengembangan individu di dalam 

perjalanan pertumbuhan masyarakat dan bangsanya, karena 

itu, ia mengemukakan bahwa: falsafah pemberdayaan adalah: 

bekerja bersama masyarakat untuk membantunya agar 

mereka dapat meningkatkan harkatnya sebagai manusia 

(helping people to help them-selves).
10

 

Sejalan dengan hal di atas, Supadi memberikan 

catatan bahwa dalam budaya feodalistik, pihak yang 

membantu selalu ditempatkan pada kedudukan yang “lebih 

tinggi” dibandingkan yang dibantu. Pemahaman seperti ini, 

sangat kontradiktif dengan teori pendidikan kritis untuk 

pembahasan; oleh karena itu, pemahaman konsep “membantu 

masyarakat agar dapat membantu dirinya sendiri” harus 

                                                         
10 

Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat..., h. 101. 
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dipahami secara demokratis yang menempatkan kedua-belah 

pihak dalam kedudukan yang setara. 

Dari pembahasan seperti itu, terkandung pengertian 

bahwa: 

a. Penyuluhan/fasilitator harus bekerjasama dengan 

masyarakat, dan bukannya bekerja untuk masyarakat. 

Kehadiran penyuluhan/fasilitator bukan sebagai penentu 

atau pemaksa, tetapi ia harus mampu menciptakan suasana 

dialogis dengan masyarakat dan mampu menumbuhkan, 

menggerakkan, serta memilihara partisipasi masyarakat; 

b. Pemberdayaan tidak boleh menciptakan ketergantungan, 

tetapi harus mampu mendorong semakin memiliki 

kemampuan untuk berswkarsa, swadaya, swadana, dan 

swakelola bagi terselenggaranya kegiatan-kegiatan guna 

terciptanya tujuan, harapan, dan keinginan-keinginan 

masyarakat sasaran; 



 

 

 

23 

c. Pemberdayaan yang dilaksanakan, harus selalu mengacu 

kepada terwujudnya kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan peningkatan harkatnya sebagai manusia.
11

 

Dalam pemberdayaan masyarakat Totok Mardikanto & 

poerwoko Soebiato berpendapat Ada beberapa prinsip-prinsip 

pemberdyaan masyarakat yaitu sebagai berikut: 

a) Mengerjakan, artinya, kegiatan pemberdayaan harus 

banyak mungkin melibatkan masyarakat untuk 

mengerjakan/menerapkan sesuatu. Karena melalui 

“mengerjakan” mereka akan mengalami proses belajar 

(baik dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan 

keterampilan) yang akan terus diingatkan untuk jangka 

waktu yang lebih lama; 

b) Akibat, artinya, kegiatan pemberdayaan harus memberikan 

akibat atau pengaruh yang baik atau bermanfaat; karena, 

perasaan senang/puas atau tidak-senang/kecewa akan 

                                                         
11 

 Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat..., h. 101-102. 
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mempengaruhi semangatnya untuk mengikuti kegiatan 

belajar/pemberdayaan di masa-masa mendatang; 

c) Asosiasi, artinya, setiap kegiatan pemberdayaan harus 

dikaitkan dengan kegiatan lainnya, sebab, setiap orang 

cenderung untuk mengaitkan/ menghubungkan 

kegiatannya dengan kegiatan/peristiwa yang lainnya. 

Misalnya, dengan melihat cangkul orang diingatkan 

kepada pemberdayaan tentang persiapan lahan yang baik; 

melihat tanaman yang kerdil/subur, akan mengingatkannya 

kepada usaha-usaha pemupukan, dll.
12

 

Tujuan Pemberdayaan Masyarakat pada bagian 

terdahulu telah dikemukakan bahwa “pemberdayaan” 

merupakan impilkasi dari strategi pembangunan yang 

berbasis pada masyarakat (people centered development). 

Terkait dengan hal ini, pembangunan, apapun pengertian 

yang diberikan terhadapnya, selalu merujuk pada upaya 

                                                         
12 

 Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat..., h. 105. 
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perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup manusia, baik 

secara fisik, mental, ekonomi maupun sosial budayanya.
13

 

Sejalan dengan itu tentu ada tolak ukur masyarakat 

yang memang benar-benar pantas diberdayakan, dalam artikel 

yang ditulis oleh Hairi Firmansyah tentang tingkatan 

keberdayaan masyarakat, menetapkan empat parameter 

derajat keberdayaan masyarakat, yaitu: 

1. Tingkat kesadaran dan keinginan untuk tumbuh. 

2. Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk 

memperoleh akses. 

3. Tingkat kemampuan menghadapi hambatan. 

4. Tingkat kemampuan membangun kerjasama dan 

solidaritas.
14

 

Dalam keempat kategori ini apabila benar-benar tidak 

ada dalam kategori ini baik individu, dan kelompok 

                                                         
13 

 Totok Mardikanto & poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat..., h. 109. 
14 

 Hairi Firmansyah “Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten 

Tanah Laut” dalam jurnal Agribisnis Pedesaan Vol. 02, No. 01 Maret 2012, 

https://www.neliti.com/id/publications/9264/tingkat-keberdayaan-masyarakat-

dalam-program-pemberdayaan-masyarakat-di-kota-ban, diakses dan diunduh 

12 September 2019. 

https://www.neliti.com/id/publications/9264/tingkat-keberdayaan-masyarakat-dalam-program-pemberdayaan-masyarakat-di-kota-ban
https://www.neliti.com/id/publications/9264/tingkat-keberdayaan-masyarakat-dalam-program-pemberdayaan-masyarakat-di-kota-ban
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masyarakat, masyarakat bisa diberdayakan supaya masyarakat 

itu bisa tumbuh, mampu, dan sejahtera. 

Definisi pemberdayaan menurut peneliti adalah 

sebuah upaya yang dilakukan individu, kelompok, organisasi, 

lembaga atau pemerintah untuk memperbaiki kehidupan 

masyarakat yang tadinya tak berdaya menjadi masyarakat 

yang berdaya. Adapun pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia bertindak sebagai 

fasilitator yaitu dengan menyediakannya program 

kewirausahaan budidaya burung puyuh, yang tidak lain 

program ini membela penyandang disabilitas agar penyadang 

disabilitas itu sendiri bisa mandiri dan sejahtera. 

2. Disabilitas 

Di Indonesia awalnya seorang difabel disebut dengan 

penyandang cacat. Istilah ini memunculkan perspektif negatif 

bagi sebagian orang, karena istilah “cacat” cenderung menilai 

seseorang berbeda hanya karena keterbatasan fisiknya. 

Defenisi terhadap istilah ini termuat dalam Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1997, Pasal 1 ayat 1, bahwa “penyandang 
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cacat” adalah “setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 

dan atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan 

rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan 

secara layaknya.
15

  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

penyandang yaitu orang yang menyandang (menderita) 

sesuatu; sedang cacat yaitu kekurangan yang menyebabkan 

nilai atau mutunya kurang baik atau kurang sempurna (yang 

terdapat pada badan, benda, batin, atau akhlak).
16

 Sedangkan 

kata disabilitas ialah keadaan (seperti sakit atau cedera) yang 

merusak atau membatasi kemampuan mental dan fisik 

seseorang.
17

 Literatur lain mengartikan penyandang 

disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka 

waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 

mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

                                                         
15 

 H.S Suhaedi, dkk., (ed.) Naskah Akademik..., h. 35-36. 
16

 KBBI Daring, Penyandang, https://kbbi.Kemdikbud.go.id, diakses 

pada tanggal 12 September 2019, pukul 11.51 WIB 
17 

 KBBI Daring, Disabilitas, https://kbbi.Kemdikbud.go.id, diakses 

pada tanggal 12 September 2019, pukul 11.53 WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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berdasarkan kesamaan hak. Berikut varian difabel 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas, Ragam Penyandang 

Disabilitas meliputi: 

a. Penyandang Disabilitas Fisik; ragam disabilitas dimana 

terganggunya fungsi gerak. Antara lain amputasi, lumpuh 

layu, atau kaku hingga paraplegi dan tetraplegi. 

Disabilitas ini bisa juga disebut difabel Daksa. Difabel 

daksa adalah individu yang mengalami kerusakan di 

jaringan otak, jaringan sumsum tulang belakang, dan pada 

sistem musculus skeletal. 

b. Penyandang Disabilitas Intelektual; merupakan adanya 

kekurangan intelektual dan keterbelakangan secara 

mental, lamban belajar dan gangguan otak. Biasanya 

disebut difabel grahita/intelektual dan psikososial. 

Keterbatasan intelektual membuat mereka butuh ekstra 

usaha untuk mengingat kandidat/calon, sehingga dengan 

dipakai specimen surat suara asli mereka tidak akan 

kebingungan di balik suara karena gambar yang berbeda. 
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c. Penyandang Disabilitas Mental; biasanya digunakan pada 

anak-anak yang memiliki kemampuan intelektual di 

bawah rata-rata atau memiliki gangguan kondisi 

emosional dan mental. Disabilitas mental dapat 

dikategorikan: 

1) Mental Tinggi. Sering dikenal dengan orang berbakat 

intelektual, dimana selain memiliki kemampuan 

intelektual di atas rata-rata individu juga memiliki 

kreativitas dan tanggung jawab terhadap tugas. 

2) Mental Rendah. Kemampuan mental rendah atau 

kapasitas intelektual/IQ (Intelligence Quotient) di 

bawah rata-rata dapat dibago menjadi 2 kelompok 

yaitu anak lamban belajar (slow learnes) yaitu anak 

yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) antara 70-

90. Sedangkan anak yang memiliki IQ (Intelligence 

Quotient)  di bawah 70 dikenal dengan anak 

berkebutuhan khusus. 
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3) Berkesulitan Belajar Spesifik. Berkesulitan belajar 

berkaitan dengan prestasi belajar (achievment) yang 

diperoleh. 

d. Penyandang Disabilitas Sensorik; merupakan gangguan 

yang terjadi pada salah satu panca indera yang dimiliki. 

1) Difabel Indera Penglihatan  (Difabel Netra). Difabel 

netra adalah orang yang memiliki ketajaman 

penglihatan 20/200 atau kurang pada mata yang baik, 

walaupun dengan memakai kacamata, atau yang 

daerah penglihatannya sempit sedemikian kecil 

sehingga yang terbesar jarak sudutnya tidak lebih dari 

20 derajat. 

2) Difabel Pendengaran (Difabel rungu). Difabel rungu 

adalah istilah umum yang digunakan untuk menyebut 

kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam 

indera pendengaran. 

3) Difabel Bicara (Difabel Wicara), adalah seseorang 

yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

pikiran melalu bahasa verbal, sehingga sulit bahkan 
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tidak dapat di mengerti oleh orang lain. Difabel bicara 

ini dapat dimengerti oleh orang lain. Difabel bicara 

ini dapat bersifat fungsional dimana kemungkinan 

disebabkan karena kedifabelrunguan, dan organik 

yang memang disebabkan adanya ketidaksempurnaan 

organ bicara maupun adanya gangguan pada organ 

motorik yang berkaitan dengan bicara.
18

 

Definisi disabilitas menurut peneliti adalah individu 

yang mengalami kecacatan fisik, intelektual, mental, dan 

sensorik, baik dialami sejak lahir atau dialami karena 

kecelakaan, sehingga mempersulit, dan membatasi 

kemampuannya. Untuk bisa keluar dari ketidakmampuan 

penyandang disabilitas, Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

mengadakan program-program yang terkait dengan sifatnya 

bantuan, dan pengembangan diri penyandang disabilitas. 

3. Kewirausahaan Sosial 

Kewirausahaan sosial merupakan sebuah gerakan 

dengan misi sosial, yang diusahakan dengan upaya- upaya 

                                                         
18 

 Bawaslu Kabupaten Jombang, Buku Saku Difabel Mengawasi 

Pemilu 2019, h. 15-17. 
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menemukan peluang dan mengolahnya dengan inovasi, dan 

proses belajar yang tiada henti, serta didukung oleh kesiapan 

untuk bertindak, walau dengan sumber daya yang terbatas.
19

 

Kewirausahaan sosial berbeda dengan kewirausahaan 

bisnis secara umum, yaitu seorang wirausaha membuka usaha 

baru atau menjalankan bisnis yang ada dengan bertujuan 

keuntungan pemilik usaha. Perbedaannya terdapat pada fokus 

dimana kewirausahaan sosial lebih memfokuskan pada 

penciptaan modal dari nilai sosial yang dibangun. Para 

pengusaha di bidang ini sangat erat sekali berhubungan 

dengan organisasi nirlaba tetapi pada dasarnya agak sedikit 

berbeda dimana perusahaan tetap mencari keuntungan untuk 

modal melakukan perubahan positif dalam masyarakat.
20

 

Peter Drucker dalam bukunya Innovation and 

Entrepreneurship: Practice and principles mendifinisikan 

kewirausahaan dengan memfokuskan pada peluang dimana 

Drucker melihat wirausaha sebagai pelaku ekonomi yang 

                                                         
19 

Hery Wibowo & Sony Akhmad Nulhaqim, Kewirausahaan Sosial, 

(Bandung, Unpadpress, 2015,  h. 20. 
20 

Wawan Dhewanto, Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 

(Bandung:Alfabeta,2013), h. 46. 
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memanfaatkan dan menciptakan peluang dalam perubahan 

yang terjadi di masyarakat seperti teknologi, preferensi 

konsumsi dan norma-norma sosial. Drucker juga 

menyebutkan bahwa seoang wirausaha dan kewirausahaan 

selalu mencari perubahan, merespon, dan memanfaatkan itu 

sebagai peluang. Wirausaha memiliki pemikiran ke depan 

dengan melihat kemungkinan dari permasalahan yang ada. 

Oleh karena itu, kewirausahaan sosial adalah proses untuk 

mengenali dan memanfaatkan peluang permasalahan sosial 

untuk menciptakan nilai sosial.
21

 

Konsep kewirausahaan pada dasarnya memiliki dua 

arah pemikiran berdasarkan dua negara maju yang 

menerapkan kewirausahaan sosial dalam pemerintahannya, 

negara tersebut yaitu Amerika Serikat dan Inggris. Di 

Amerika Serikat, istiliah kewirausahaan sosial diperkenalkan 

oleh lembaga-lembaga nirlaba yang mulai mencari cara untuk 

menghasilkan pendapatan dalam rangka mendanai program 

kerja yang telah mereka buat agar berkelanjutan. Sedangkan 

                                                         
21 

 Wawan Dhewanto, Inovasi dan Kewirausahaan Sosial..., h. 46. 
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di Inggris, berpendapat bahwa kewirausahaan sosial yang 

dimaksud adalah segala bentuk usaha sosial yag bertujuan 

untuk penyelesaian masalah-masalah sosial yang ada di 

masyarakat. Tetapi pada dasarnya konsep kewirausahaan 

sosial bertujuan untuk menciptakan dampak sebagai berikut : 

1) Penciptaan nilai sosial dan ekonomi 

2) Pekerjaan 

3) Inovasi/barang baru dan jasa 

4) Modal sosial 

5) Promosi ekuitas 

Mengacu kepada pemahaman tentang kewirausahaan 

sosial dapat dianalogikan bahwa kewirausahaan sosial bekerja 

dengan mendefinisikan masalah sosial tertentu kemudian 

mengatur, membuat dan mengelola usaha sosial untuk 

mencapai perubahan yang diinginkan. Pengelolaan tersebut 

dicapai dengan memadukan kegiatan sosial dan berorientasi 

laba, mencapai swasembada, mengurangi ketergantungan 
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pada sumbangan dan dana pemerintah, dan meningkatan 

potensi memperluas pengiriman nilai sosial yang diusulkan.
22

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kewirausahaan 

sosial adalah sebuah pengembangan atau pembangunan 

inovasi, kreativitas yang membawa pada sebuah misi sosial 

dalam proses belajar, bertindak sehingga bukan dalam hal 

ekonomi saja, tetapi sumber daya manusianya pun ikut 

berkembang dalam hal kreativitas, inovasi, sehingga 

membawa pada kemandirian. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

kemudian Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
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 Wawan Dhewanto, Inovasi dan Kewirausahaan Sosial..., h. 47. 
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secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 

baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
23

 

Peneliti akan melakukan penelitian di Kelurahan Serua Indah 

Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan dan hasil 

pengamatan ditulis berbentuk deskriptif kualitatif. 

2. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara 

pengambilan data yang nantinya sebagai teknik pengambilan 

data di lapangan, teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada 

objek peneliti. Peneliti menggunakan observasi langsung, 

observasi langsung yang dilakukan terhadap objek di 

tempat kejadian atau tempat berlangsungnya peristiwa 

                                                         
23 

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan 

Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012) Cetakan ke-2, 

h. 2. 



 

 

 

37 

sehingga observer berada bersama objek yang diteliti.
24

 

Peneliti mengamati dalam kegiatan mengenai 

Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Studi Kasus di 

Kelurahan Serua Indah Kecamatan Ciputat Kota 

Tangerang Selatan-Banten. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung ditempat 

berjalannya program di Kelurahan Serua Indah Kecamatan 

Ciputat Kota Tangerang Selatan dari tanggal 10 Febuari – 

27 Mei 2019. 

b. Wawancara 

Menurut Nasution, wawancara (interview) adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi, semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 

pada tujuan penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih 

hadir secara fisik dalam proses tanya jawab dan masing-

                                                         
24 

 Moh. Pabunda Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2005), h. 44. 
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masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran 

komunikasi secara wajar dan lancar.
25

 Dalam wawancara 

peneliti mewawancari 6 orang yaitu ketua Subandi, 

bendahara Palancoi rangkap anggota program 

pemberdayaan, anggota program pemberdayaan Nano, 

Palancoi dan Amaliah, dan tutor pelatihan Aldi dan Siti. 

Wawancara ini menggunakan wawancara semi-terstruktur, 

wawancara hanya beberapa pertanyaan dan topik saja yang 

telah ditentukan sebelumnya, sekiranya ada pertanyaan 

yang sebelumnya tidak ada dipertanyaan yang sebelumnya 

dibuat makan pertanyaan akan dikembangkan sesuai 

dengan topik dan panduan pertanyaan sebelumnya. 

Pertanyaan diajukan sesuai daftar yang fleksibel, atau 

sebuah pedoman, dan tidak dari sebuah angket formal.
26
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 Moh. Pabunda Tika, Metode Penelitian..., h. 49. 
26 

 Britha Mikkelsen, Metode Partisipatoris dan Upaya 

Pemberdayaan: Pandangan Bagi Praktis Lapangan,(Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia, 2011), h. 114 
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c. Dokumentasi 

Di samping observasi partisipan dan wawancara, 

para peneliti kualitatif dapat juga menggunakan berbagai 

dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah. Apabila 

tersedia, dokumen-dokumen ini dapat menambah 

pemahaman atau informasi untuk penelitian.
27

 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun 

file baik itu berupa foto, dokumen pada saat peneliti 

melakukan penelitian tersebut. Metode ini diterapkan untuk 

memperoleh informasi atau data tentang gambaran umum 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia, struktur organisasi, 

dan Pemberdayaan penyandang disabilitas dalam program 

kewirausahaan budidaya burung puyuh, serta gambar foto 

yang menjadi pendukung penjelasan penelitian. 

3. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti, atau ada 
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hubungannya dengan yang diteliti.
28

 Untuk mendapatkan 

data primer peneliti mewawancari 6 meliputi ketua, 

bendahara, anggota program pemberdayaan Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia dan tutor program 

pemberdayaan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan kepada orang atau instansi di 

luar diri peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu 

sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder dapat 

diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan.
29

 Untuk 

mendapatkan data sekunder peneliti mencari buku-buku 

yang bersangkutan dan data-data yang sebelumnya sudah 

ditulis berupa Profil Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. 

4. Teknik analisis data 

Analisis atau penafsiran data merupakan proses 

mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan 

penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya 
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untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang 

dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, 

mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya. 

Menurut Patton dan Kartini, analisis atau penafsiran data 

merupaka proses mengatur data, menyusun atur data ke dalam 

pola, mengatagori dan kesatuan uraian yang mendasar.
30

 

Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan 

dalam analisis data kualitatif, yaitu : 

a. Reduksi data  

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abtsraksi, dan 

pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam 

catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu 

proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi data 

adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu 
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cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasi.
31

 

b. Model Data (Data Display)  

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data 

adalah model data. model data merupakan sebagai suatu 

kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
32

 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  

Verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses 

penelitian untuk memberikan kesimpulan terhadap data yang 

telah dianalisis. Kesimpulan tersebut awalnya masih sangat 

tentative, kabur dan diragukan tetapi dengan bertambahnya 

data maka kesimpulan tersebut lebih grounded. Jadi 

kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.
33
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal 

yang diuraikan dalam penulisan ini, maka penulis membagi 

sistematika penyusunan skripsi, di mana masing-masing dibagi ke 

dalam bab-bab dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I memaparkan pendahuluan. Bab ini akan 

menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kajian 

teori, metode penelitian, dan sistematikan pembahasan. 

Bab III menguraikan atau membahas profil Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, visi dan misi, tujuan, program kegiatan, serta fasilitas 

dan sarana pendukung Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. 

Bab III membahas tentang hasil temuan lapangan 

pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia melalui program kewirausahaan 

budidaya burung puyuh yang di Kelurahan Serua Indah 

Kecamatan Ciputat, meliputi pelaksanaan program, dan hasil 
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program pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. 

Bab IV menguraikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam kegiatan pemberdayaan penyandang 

disabilitas yang dilakukan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia.  

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM YAYASAN DIFABEL MANDIRI 

INDONESIA 

A. Profil Yayasan Difabel Mandiri Indonesia  

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia bermula dari 

sebuah komunitas di Jejaring Sosial Facebook  yang bernama 

Komunitas Penyandang Disabilitas Indonesia (KPDI). 

Komunitas ini berdiri karena perasaan senasib para 

anggotanya yang sebagian besar adalah penyandang 

disabilitas. Komunitas ini juga membantu anggota untuk 

saling bertukar pikiran dan pengalaman akan keberadaan para 

penyandang disabilitas di masyarakat umum dengan segala 

permasalahannya dan minimnya lowongan pekerjaan untuk 

penyandang disabilitas serta kurangnya keterampilan.
34

 

Menyikapi hal tersebut, maka timbulah satu gagasan 

baru untuk membentuk suatu badan, yang mengelola 

pembinaan dan bantuan untuk penyandang disabilitas, yang 
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lebih terorganisir. Maka pada tanggal 24 Juli tahun 2013, 

yang diprakarsai segenap saudara saudari penyandang 

disabilitas, yang dengan semangat kemandiriannya, akhirnya 

membentuk kesepahaman wadah, yang kemudian dinamakan 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia (YDMI), dan Nama 

“Difabel Mandiri Indonesia” itu diambil dari keinginan kami 

penyandang disabilitas untuk mandiri. Yayasan Difabel 

Mandiri Indonesia ada atas sadar pendiri, penyandang 

 disabilitas untuk berbagi dan berkarya dalam kemandirian.
35

 

Kekurangan fisik penyandang disabilitas merupakan 

salah satu pokok masalah yang membutuhkan penanganan 

sungguh-sungguh, terpadu secara lintas sektor dan 

berkelanjutan. Untuk menangani penyandang disabilitas agar 

kualitas hidup dan kesejahteraannya dapat ditingkatkan, 

diperlukan kerjasama dukungan dan sinergi semua pihak, baik 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, masyarakat maupun 

dunia usaha. Agar terdapat kesatuan gerak langkah untuk 

bersama-sama memajukan penyandang disabilitas, maka 
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diperlukan kebijakan dan strategi dalam menangani 

penyandang disabilitas, yang dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan baik di tingkat pusat 

maupun di tingkat daerah secara terarah, terpadu dan 

berkelanjutan.
36

 Dari penjelasan di atas Yayasan Difabel 

Mandiri Indonesia melakukan sebuah program yang 

mewadahi penyandang disabilitas untuk bisa 

mengembangkan bakat atau meningkatakan kualitas sumber 

daya manusia tanpa pandang ras, agama, budaya dan jenis 

disabilitas. Sesuai dengan hal tersebut, arti dari logo Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia ialah sebagai berikut: 
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1) Warna merah: pada dasar lambang adalah 

menggambarkan rasa nasionalisme dan 

keberanian penyandang disabilitas untuk mandiri. 

2) 2 telapak tangan: menggambarkan rasa 

kesetiakawanan sosial, saling berbagi serta 

terjaganya tali silaturrahmi antar anggota dan 

meyatukan para penyanang disabilitas indonesia. 

3) Bunga melati: melambangkan kesucian diri dan 

keikhlasan dalam berbagi kepada sesama. 

4) Bintang: menggambarkan ketuhanan yang maha 

esa sebagai  implementasi  dari penghargaan 

terhadap jiwa dan hak asasi manusia para 

penyandang disabilitas. 

5) Gear: melambangkan gambaran yayasan, yaitu 

selalu berputar secara dinamis, selalu bergerak 

untuk semakin di depan dan lebih baik dalam 

kemandirian. 

6) Kursi roda tuna daksa, tongkat tuna netra, tuna 

rungu dan perlindungan keterbatasan intelegensia 
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tuna grahita:  menggambarkan Yayasan Difabel 

Mandiri Indonesia (YDMI) menaungi dan 

melayani berbagai jenis disabilitas.
37

 . 

2. Struktur Kepengurusan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dalam 

menjalankan kegiatannya dibantu beberapa orang dan 

pengurus Yayasan Difabel Mandiri Indonesia. Terdapat 

dewan pembina yang di dalamnya ketua pembina 1 orang dan 

anggota pembina 1 orang, dan dewan pengurus di dalamnya 

terdapat beberapa bagian ketua umum 1 orang, ketua I 1 

orang, ketua II 1 orang, sekertaris umum 1 orang, sekertaris I 

1 orang, dan bendahara  umum 1 orang. Serta dewan 

pengawas yang terdapat bagian ketua pengawas 1 orang dan 

anggota pengawas 1 orang. Hal ini dapat dilihat dari struktur 

pengurus Yayasan Difabel Mandiri Indonesia sebagai 

berikut:
38

 

 

                                                         
37 

Profil Yayasan Difabel Mandiri Indonesia, diakses dari 

http://ydmi.or.id/arti-logo-ydmi/, pada 6 Mei 2019, pukul 08:50 WIB. 
38 

Profil Yayasan Difabel Mandiri Indonesia, diakses dari 

http://ydmi.or.id/arti-logo-ydmi/, pada 6 Mei 2019, pukul 08:50 WIB. 

http://ydmi.or.id/arti-logo-ydmi/
http://ydmi.or.id/arti-logo-ydmi/


 50 

Struktur Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Dewan Pembina  : 

Ketua Pembina  : H. Unarsih Sastrawinata 

Anggota Pembina   : Suhanda, S.PD.I.M.PD 

Dewan Pengurus  : 

Ketua Umum  : Subandi H. Bonmat 

Ketua I   : Rusli Hamid 

Ketua II   : Lukas Kusbudiantoro 

Sekretaris Umum  : Irpan Rustandi 

Sekretaris I   : Rosmiati Palancoi 

Bendahara Umum  : Gita Fitri Febriansari 

Dewan Pengawas : 

Ketua Pengawas  : Tri Putro Sutjahjono 

Anggota Pengawas  : Fridayani Wongsowinoto 

3. Visi dan Misi Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Visi Yayasan Difabel Mandiri Indonesia adalah 

mewujudkan kesejahteraan hidup penyandang disabilitas 

dalam inklusifitas masyarakat Indonesia. 
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Sedangkan misi dari Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia ini adalah sebagai berikut:
39

 

a. Melayani seluruh penyandang disabilitas tanpa 

memandang suku, ras, agama, antar golongan dan fisik. 

b. Memberikan informasi yang spesifik melalui teknologi & 

motivasi agar bermanfaat bagi seluruh penyandang 

disabilitas. 

c. Melakukan edukasi kepada masyarakat tentang 

pemahaman kedisabilitasan. 

d. Mendukung kemandirian para penyandang disabilitas dari 

segala segi dengan informasi & teknologi. 

4. Dasar Hukum dan Alamat Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia didirikan pada 

tahun 2013 dan memperoleh nomor Registrasi Surat 

Keterangan Yayasan Nomor : 500/53-Pemb.Masya/2013. 

Kemudian pada tahun 2013 Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia membuat Akta Notaris dengan 
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Nomor 76 tanggal 18 November 2013 dengan mendapat 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan nomor : AHU – 

1229.AH.01.04.Tahun 2014. Alamat Sekretariat Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia bertempat di Jl. KH. Agus Salim 

Gg. Masjid I No. 37 RT. 002/006 Poris Plawad Cipondoh 

Kota Tangerang 15141. Telpon 02155731875-

085281853091-Email: ydmi@intelove.com. Dan website : 

www.ydmi.or.id . Nomor rekening BRI: 0818-01-039597-53-

2.
40

 

5. Maksud Dan Tujuan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Maksud dan tujuan berdirinya yayasan ini untuk 

memberdayakan penyandang disabilitas adalah dengan 

memberikan berbagai macam training keterampilan dan 

kewirausahaan untuk kemudian bisa dikembangkan oleh 

penyandang disabilitas sendiri. Dengan usaha yang mereka 

lakukan, penyandang disabilitas bisa hidup mandiri dari segi 

ekonomi, sehingga bisa memenuhi kebutuhan ekonominya 
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sendiri maupun kebutuhan ekonomi keluarganya. 

Kemampuan psikologi penyandang disabilitas dapat 

menumbuhkan semangat baru bagi penyandang disabilitas 

untuk tetap eksis dan survive dengan keadaan mereka sebagai 

penyandang disabilitas, selain itu juga untuk mengangkat 

moral penyandang disabilitas maupun kemampuan sosial 

penyandang disabilitas yaitu kemampuan bersosialisasi dan 

berinteraksi penyandang disabilitas dengan masyarakat 

sekitarnya.
41

 

6. Fasilitas dan Saran Prasarana Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia 

Dalam kelancaran kegiatan atau menjalankan 

programnya Yayasan Difabel mandiri Indonesia mempunyai 

aset baik itu benda yang bergerak dan benda yang tidak 

bergerak, sebagai berikut:
42

 

a. Kantor Sekertariat. 

b. 7 buah kursi roda. 
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c. 1 buah walker. 

d. 2 buah kruk. 

e. 4 tongkat putih tuna netra. 

f. 1 buah laptop, 1 PC. 

g. 8 set Al-Quran Braille. 

B. Program Kegiatan Yayasan Difabel Mandiri Indonesia 

Yayasan Difabel Mandiri Indonesia mempunyai 

beberapa kegiatan di antarnya kegiatan jangka pendek, jangka 

panjang yang di dalamnya ada bidang sosial, kemanusiaan, 

dan bidang keagamaan. Dalam kegiatan tersebut tidak semua 

terlaksana hanya beberapa kegiatan yang berjalan. Untuk hal 

ini dapat dilihat bagian-bagian kegiatan Yayasan Difabel 

Mandiri Indonesia, sebagai berikut:
43

 

1. Jenis Program Jangka Pendek : 

a. Pengajaran special class online 

b. Pengajaran kelas online bidang komputer 

c. Pengajaran kelas online Learning English 

d. Pengajaran kelas online Character Building 
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e. Konsultasi dan pelayanan kursi roda 

f. Malakukan kemitraan dengan pihak -pihak terkait. 

g. Konsultasi hukum dan advokasi 

h. Konsultasi dan pelayanan pendidikan insklusif 

i. Konsultasi kesehatan 

j. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

ketrampilan. 

k. Mengunjungi kediaman dan memberikan motivasi 

kepada penyandang disabilitas dan keluarganya. 

l. Memberikan alat bantu interaksi kepada penyandang 

disabilitas yang membutuhkan. 

m. Mengikuti kegiatan pameran hasil karya para 

penyandang disabilitas. 

n. Mengikuti seminar-seminar/dikusi/workshop 

mengenai disabilitas. 

2. Jenis Program Jangka Panjang : 

a. Bidang Sosial 
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1) Mendirikan dan menyelenggarakan lembaga 

pendidikan formal untuk para penyandang 

disabilitas. 

2) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan 

keterampilan khusus untuk penyandang disabilitas. 

b. Bidang Kemanusiaan 

1) Memberikan bantuan kepada para penyandang 

disabilitas, tuna wisma dan fakir miskin. 

2) Mendirikan dan menyelenggarakan rumah 

singgah. 

3) Memberikan bantuan kepada korban bencana 

alam. 

c. Bidang Keagamaan 

1) Mendirikan sarana ibadah. 

2) Menerima dan menyalurkan amal zakat, infaq dan 

shodaqoh. 

3) Meningkatkan pemahaman keagamaan dan 

melaksanakan syiar. 

4) Studi banding keagamaan. 
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3. Program yang berjalan: 

a. Program pemberdayaan kewirausahaan budidaya 

burung puyuh. 

b. Memberikan bantuan alat bantu interaksi berupa kursi 

roda, kruk dan lain-lain untuk para penyandang 

disabilitas yang membutuhkan. 

c. Malakukan kemitraan dengan pihak -pihak terkait. 

d. Mengikuti seminar-seminar/workshop tentang 

disabilitas. 

e. Memberikan informasi lowongan pekerjaan kepada 

penyandang disabilitas. 

Masyarakat mendukung dengan adanya Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia karena ini merupakan wadah 

yang  positif bagi penyandang disabilitas, kegiatannya pun 

positif jarang sekali masyarakat yang melakukan hal 

seperti itu. Seperti yang dikatakan bapak subandi H 

Bonmat. 

“Respon masyarakat terhadap Yayasan Difabel Mandiri 

Indonesia dibilang positif setiap adanya acara 
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masyarakat membantu dalam kegiatan tersebut baik itu 

snack, air minum dan lain sebagainya”
44

 
 

Selain itu masyarakat juga peduli dengan program 

yang dijalankan oleh YDMI kepedulian itu terlihat bukan 

hanya sekedar materi saja tapi dalam bentuk tenaga, ilmu 

yang diberikan oleh masyarakat. Seperti mewawancari 

Palancoi. 

“Masyarakat ada yang tertarik dengan masalah-masalah 

dan peduli dengan disabilitas jadi dia membantu dan 

memberikan ilmunya untuk pelatihan kewirausahaan”
45

 

 

Masyarakat merespon baik dan ikut terlibat dengan 

adanya Yayasan Difabel Mandiri Indonesia yang membantu 

penyandang disabilitas dalam pengembangan diri dan 

melawan keadaan yang mereka alami. Keterlibatan 

masyarakat tersebut diharapkan berdampak positif bagi 

penyandang disabilitas, baik dari segi tenaga atau ilmu yang 

masyarakat berikan. 
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